LEHBARAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT 11 SUKOHARJO
Nomor | Tahun 1975 Seri C No. 1.

No.:l/Perda/DPRD/l975

PERATURAN DAFRAH TINGKAT TII SUKOHARJO
NOMOR : 1 - TAHUN 1975

TENTANG
GARIS SEMPADAN JALAN KABUPATEN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANRG MAHA ESA
KEPALA DAERAH TINGKAT II SUKOHARJO

Menimbang : bahwa sebagai landasan hukum dalam
penertiban garis sempadan .jalan Kabu-
paten dalam Daerah Tingkat II Sukohar jo,
perlu adanya Peraturan Daerah yang ber-
laku bagi semua penduduk dalam Daerah

Tingkat II Sukoharjo.
Mengingat : 1. Undang-undang No. 5 tahun 1974 ;
2. Undang-undang No. 13 tahun 1950 ;

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

Tingkat II Sukoharjo.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TINGKAT II TENTANG

GARIS SEMPADAN JALAN KABUPATEN.
BAB I.

KETENTUAN  UMUM.

Pasal 1.
ah ini yang dimaksud dengan 3

Kepala Daerah Tingkat II

Dalam Peraturan Daer
a. Kepala Daerah, 1ialah
Sukoharjo ;
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pateny jalah semua jalan yang dicantyq

b JalagaT:;udattar terlamplrt ;

kanb .,lan, ialah gaFiS ditengah-tengah pengersg_
o S;mJZIin/jalur lalu-l1ntas;
| a . lan ;alah lebar lajuran tanah pada bagian
4. Lebar Jd ,ang dibatasi oleh garls sempadan ;

ya ijalah garis dikanan - kiri jalan

dan
Garis sempa ' - .
embatasl lebar jalan ;

ialah segala sesuatu yang berdiri secars
engah tetap.

BAB II.

yang m

f. Bangunan,
tetap maupull set

PENGGOLON G AN
| Pasal 2.
(1) a. Jalan Kabupaten‘dibedakan menjadl 4 golongan:

Golongan I lebar jalan ditetapkan 18 M ;
Golongan IA lebar jalan ditetapkan 16 M j
Golongan II lebar jalan ditetapkan 14 M ;
Golongan III lebar jalan ditetapkan 12 M

b. Sejak berlakunya‘ Peraturan Daerah ini bagl

jalan Kabupaten yang lebarnya lebih dari
ketentuan sub a, lebar jalan tetap sepertl

semula.

(2) Jika ada dua jalan yang berdampingan, masing-
masing dipandang sebagai jalan sendiri-sendiri.

(3) Semua jalan Kabupaten yang termasuk golongan I,
IA, II dan III tercantum dalam daftar ter lampir.

BAB III.

LARANGAN DAN KETENTUAN KHUSUS
- Pasal 3;
Ke ' " s e
cuali atas ijip Kepala Daerah, dilarang

4. mendirikan p

benda
a dan  menanam tumbuh-tumbuha
garis Sempadan;

. uh
angunan, menggali tanah, menar
n dlantar

- hARA
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(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

., menanam i s ,
b ?umbuhand;iﬁg Ttatu‘tﬂqmgmyjahm segala t
e bv;gian Ingginya lebih dari 1 ‘ urflbuh_
o pengerasan jalan m diukur
pada tikungan jalan tersebut SO | SEREROAN
kan dalam ganbar terlampir ; seperti dijelas-
1

memasang dén atau membiarkan ses

yang;menjadl tgnggung jawabnya diat;atu e
an .Jalan setinggl kurang dari 3 Sslfe;WUka-
dari pengerasan jalan sampai de; pian
bawah benda tersebut. Bep Daghan

C.

gan ke?entuan pasal 2 ayat (1) maka semua
itepl jatan harus berada diluar gar{s
yaitu dengan jarak, sekurang-kurangnya :

Sesual den
bangunan d
sempadan,

9 meter diukur dari sumbu jalan golongan I

8 meter diukur dari sumbu jalan golongan IA,

7 mete#'diukur dari sumbu jalan golongan: LI,

6 meter diukur dari sumbu jalan golongan I1I.

n setelah berlakunya

vang didirika
berada dalam jarak 1.3

ni, harus
s sempadan.

garis sempadan
an bagian atas sep

lampir.

Untuk bangunan
peraturan Daerah 1

M diluar dari garl
terletak

Terhadap jalan galién, .
erty

9 M diluar tepi sergng

dijelaskan dal
dan terletak

Terhadap suatu timbu .
atas sepertl

ar kaki gerongan

2 M dilu .
dijelaskan dalam gambar,terlamplr-
- d
Terhadap suatu tikungan: dalam, 827°7 sigp:kzg
terletak pada garis lengkung Yaré 'ie-mgsing
pertemuan tali-tali busur ?a“g mas{;ian 1tu
menghubyngkan dua buah gitik su#tu ]
sepanjang ¢ . jala
. , bagi semua 147
leba Jalan a6 terla’(‘lplr '

a 3 (tiga) kali r :
diluar kota seperti di jelaskan dalam gambar
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b 5 (lima) kali lebar jalan bagi semua jalan
diluar kota seperti dijelaskan dalam gambar
terlampir.

(7) Pada pertemuan jalan. garls sempadan terleFék
pada sisi ketiga sebuah segl tiga yang salah satu titik
sudutnva adalah pertemuan sumbu-sumbu jalan,
sedangkan dua sisi vang lain terdirl dari sumbu

sumbu jalan yang panjangnya :

a. dalam kota 1,5 kali lebar jalan :

b. luar kota 2,5 kali lebar jalan.
Pasal 4.

Untuk kepentingan keamanan lalu-lintas, Kepala Daerah
atau atas wusul pejabat yang bersangkutan dapat
memerintahkanagar :-

a. batas pekarangan ditepi jalan direndahkan ;

b. pohon-pohon, tumbuh-tumbuhan atau tumpukan benda

yang ada dalam pekarangan ditepi jalan sebagian
atau seluruhnya ditiadakan.

Pasal 5.

Apabila dipandang sangatperlu, Kepala Daerah setelah
mendengarkan pertimbangan dari pejabat-pejabat yang
bersangkutan dapat memberi 1ijin menyimpang dari
ketentuan tersebut pasal 3. ’

Pasal &

Dalam wgktu 6 (enam) bulan sejak berlakunya Peraturan
‘Paerah 1nl, semua bangunan dan tumbuh-tumbuhan ditepi
jalan Kabupaten harus sudah disesuaikan.

Pasal 7

D P U Daerah Tingkat II Sukoha

) rjo juga berkewajiban
menjalankan pengawasan atas dit

aatinya peraturan ini.
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BAB 1V

KETENTUAN PIDANA
Pasal 8.

Barang slapa melanggar ketentuan-ketentuan tersebut
pada pa§al 3 dan 6 atau mengabaikan perintah sebagai-
mana dimaksud pasal 4 dikenakan hukuman kurungan
selama-lamanya 6 (enam) bulan atau denda setinggi-
tingginya Rp. 50.000,- (lima puluh ribu rupiah) dan
pelaksanaan terhadap peraturan Daerah ini dapat
dilakukan oleh Pemerintah Daerah atas beaya pelanggar.

"BAB V

PENUTUP
Pasal 9

(1) Peraturan Daerah ini dapat disebut ' PERATURAN
GARIS SEMPADAN". -

(2) Peraturan Daerah ini. mulai berlaku satu hari
setelah tanggal diundangkan.

Sukohiarjo. 7 Pebruari 1975

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT KEPALA DAERAH TINGKAT II
DAERAH TINGKAT II SUKOHARJO
SUKOHARJO.
Ketua,
Cap. ttd _ Cap. ttd ‘
( SOFWAN) ( S BUDIKUSUMO, BA )

Diundangkan pada Tgl. 20 Juni 1975
Sekretaris Daerah,

Cap. ttd
( S . HADIMOELYO )
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Peraturan Daerah ini telah disahkan oleh
BUBERNUR KEPALA DAERAH JAWA TENGAH dng srt. kep.
tgl. 9 Juni 1975 No .Huk. 75/71/16

SEKRETARIS DAERAH
B / Kepala Biro Hukum

Cap- ted
( NAWAWI S H )
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Lampirar Peraturan

Daerah Kabupaten
Sukoharjo Neo. | tahun 1975
tentang Garis Sempadan Jalan

Kabupaten pasal I huruf b jo.
pasal 2 ayat (3)

E—t———— S —
No-- Dari Ke. Golong-|; Lebar
— S _|_an- L" M

1. |Perlima Lendahan |Mulur sampai batas Ju-
| mapolo I 14 M
2. |Perlima Lendahan |Carikan sampai Bulakan I 14 M
3. P?rtiga Sanggaru-| Malangsari Mente (batas
gL - Wonogiri) I1 14 M
4. |Nuricik batas da-|Tawangsari - Tengklik
erah Kab. Wonoginl Bogor (batas - Klaten)
5. |Pertiga Tengklik |Weru Watukelir Banyﬁ—
/Watubonang biru (batas Wonogiri) IT 14 M
6. |Pertiga Watukelir|Grogol (batas Klaten) II 14 M
7. |Pertiga Tawang - |Barmati
sari IT 14 M
8. |Perempatan Pasar|Bammati IT 14 M
Jacikan
9. |Percnpatan Cayam |Centen Bulakrejo 1T 14 M
10. [Pertiga Gentan |¥ura Pertiga mika III 12 M
Kawedanan Bekonang
11. ;Pertiga Wirun Kota Bekonang Pertiga II1 12 M
Sidan
£ EPertiga Wirun Plumbon Beton I 14 M
13. |Pertiga Pluhbon |Mo jo IT 14 M
14. |Pertiga Wirm (Palur II 14 M
13. Pertlga Triyagan |Sidan Glondongan II 14 M
i Polokarto tugu
% E%ttﬁﬁtGEXﬂﬂm?'H'1iﬂif- II 14 M
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7 Pertiga Grogol IINW“\lkﬁl',it‘ - bahu [A 16 M
1§, [Pertiga Bahu D1 o po Il 14 M
Tannmganom (ba - Baki Daleman [A 16 M
tazs Kodve Sura - :
karta) ‘
20. Pertigan Bahu | Termalur Surobavan [11 12 M
!I’asm‘ Gawok Blimbing
{ Sanggung
2 Pertiga Baki Baki Tebon Tinggen 111 12 M
22  |Pertigs Bski Manang - Jawes I11 12 M
Pandeyan '
23. Pertiga Blimbing !St. Gawok Serongan Jawes III 12 M
|
24, I1St. Gawok Trangsan Alon-alon Kar—| III 12 M
| tasura. ‘
25. Batas Kodya Ska. [Pertiga Selatan Tugu 1A 16 M
Pajang Karta sura
26. Serongan Alon - alon Kartasura III 12 M
27. Perempatan Karto |Colomadu (batas Kabupa- I 18 M
| suro |Karang anyar)
ag '3 . r [
28. giﬁ':gsxmtan Karto-|Alon - alon II1 12 M
29. ;_-Ialar.- Kulon Pasar|Jalan Pajang Parang 111 12 M
| Kartosuro Parangte jo
30. |Perempatan Cari -|Jalan Veteran Gebalan 11 14 M
| kan
31. [Pertiga Gamping |Joho Seliran 11 14 M
32. |Pertiga Pegadaian|Carikan ( Jl. Pemuda ) II 16 M
33. |Pasar Sukoharjo |Pertiga Carikan I1I 12 M
( Jalan Veteran)
— S —
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT KEPALA DAERAH TINGAKT 11
DAERAH TINKAT II SUKOHARJO SUKOHARJO
KETUA,
Cap. ted. Cap. ted.

( SOFWAN)
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PASAL 3 (1) b.
PENANAMAN DAN SEBAGAINYA
TAK DIPERBOLEHKAN LEBIH

TINGGI DARI 1 m, DIUKUR DARI
PENGERASAN JALAN YANG

TERENDAH

[~

/ LI
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Batas Gr. Sempadan batcas Gr. .Sempadap

e

-—

&hnamn1¢m

;s -
gy

E .".é,-',.'. i .

A - -~

g?ﬁfi nya,
4]

POTONGAN A - B T]OO =

Garis Sefnpadan PASAL 3 (1) c.
PAPAN NAMA /REKLAME S SN
, . DILARANG
A 0 |\ KURANG DA
//_\/ - | ' . RI 350 m,
] I E}
50 m 3
q }

LR
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GARIS SEMPADAN

— — —

Jalan.

Galaian

Pasal

TANAH

3 (&)

2.00

(ASELI

tanah aseli

JALAN TIMBUNAN
PASAL 3 (5)

e

GARIS SEMPADAN

«2:00 .
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Pasal 3 (6) a
UNTUK JALAN - 2 DIDALAM KOTA
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Pasal 3 (6) b
UNTUK JALAN - 2 DILUAR KOTA

4
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Pasal 3 (7) a
UNTUK JALAN ..W DIDALAM KOTA

K AS JALAN

13 X b
7% X b
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PENJELASAN

PERATURAN DAERAH TINGKAT 11 SUKOHARJO
NOMOR : 1 TAHUN 1975

TENTANG

GARIS SEMPADAN JALAN KABUPATEN

PENJELASAN UMUM :

Peraturan Daerah tentang garis sempadan jalan Kabu-
paten sangat diperlukan sebagai landasan.. hukum baik
bagi aparat Pemerintah Daerah maupun bagi masyarakat

Daerah Tingkat II Sukoharjo.

Daerah merupakan landasan hukum dalam

Bagi aparat Pemerintah  C
anitiyoso

melaksanakan penertiban dan pembagian 1jin P :
untuk bangunan ditepi jalan Kabupaten, sedangkan bagi

masyarakat akan dapat mengetahui dan menyesuaikan
dalam membuat rencana bangunan agar tidak melanggar

garis sempadan.

Disamping kepentingan tersebut diatas dengan adanya
penertiban garis sempadan jalan Kabupaten akan dapat
memberikan pandangan yang lebih luas sehingga dapat
membantu kelancaran, keamanan dan keselamatan lalu-
lintas yang semakin lama semakin bertambah padat,
juga penertiban garis sempadan ini akan merapikan dan
memperindah wajah daerah, khusupya disepanjang jalan
Kabupaten.

Didalam menyusun peraturan Daerah ini disamping didasarkan
hal-hal seperti tersebut diatas, juga dengan me-
mandang keperluan/kepentingan jauh kedepan yang
keadaannya akan terus berkembang maju, meningkat dan
lx.xas, sehingga perlu diletakkan suatu dasar yang
diharapkan akan sudah dapat menampung perkembangan
EEEBEbUt dalam jangka waktu + 25 (dua puluh lima)
ahun.
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PENJELASAN PASAL DEMI PASAL :

Pasal 1.

Dalgn{ pasal ini dimuat ketentuan-ketentuan yang
berisi definisi atas ketentuan pengertian (begripe
bgpalingen) dari perkataan atau istilah yang kerap
dipakai dalam pasal-pasal berikutnya.

Pasal 2.

ayat (1) adalah wajar apabila lebar jalan Kabupaten
ditetapkan sesuai dengan kepentingannya,
dengan memperhatikan keramaian lalu-
lintas pada jalan yang bersangkutan
walaupun lebar jalan sudah ditetapkan
seperti tersebut pada pasal 2 ayat (1)
namun untuk jalan vyang sekarang  ini
lebarnya ada. yang lebih dari ketentuan

tersebut, dengan berlakunya  Peraturan
Daerah ini tidak boleh dipersempilt atau
dikurangi.

ayat (2) cukup jelas.

ayat (3) cukup jelas.
Pasal 3.

ayat (1) Ijin Kepala Daerah hanya. berlaku bagi
masyarakat, tidak termasuk pegawai-pegawal/
pekerja Daerah (Cq. DPU) yang karena
tugasnya perlu melakukan perbuatan/tindakan
tersebut huruf a, b dan c.

svat (2) Ayat ini. hendaknya diartikan bahwa setelah
berlakunya Peraturan Daerah 1ini, semua
bangunan ditepi jalan Kabupaten tidak boleh
menjorok  kejalan, sehingga  mengurangi
lakar jalam.

ayat (3) s/d (7) cukup jelas.
Pasal 4.

cukup jelas.
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i

ikan 1jin menyimpang
3. Hal ini diperlukan
sessorang vang pekarangan/
empadan namun belum dapat
zetentuan dalam Peraturan
abila ketentuan tersebut
pek gan habis, sedang vyang
um dapat mendapatkan tempat lain.

erlu diserasikan dengan ba=-
ngunan yang ‘sudah ada dikanan kirinya demi
a eindahan, terutama didalam kota.

Paszal 6,

kemungkinan kepada Kepala
T

e (D
"
n
n
8]
(W
'
[
rt
b=
=
U.l
1\

s
§
8]

?

I
v
'

oo oo
(i
A
n L
|U n,

4

)
:,‘.A

)
"

cukup jelas.

Pasal 7.

Menjzlankan pengawasan termasuk juga untuk mengusut/

menyidik pelanggaran Peraturan Daerah inl, tugas ini
termasuk ju_ga dalam tugas para pegawai Kepolisian Negara
¢an Yegawai-pegawai tertentu lainnya yang disebut
dal 1 jo. pasal 39 HIB yang mempunyai
“&EnZigan pengusutan umum. Namun tidak dilarang dalam
Peraturan Daerah yang memuat ketentuan pidana tugas

tersebut juga diberikan kepada pegawai daerah
tertentu.

[\
H
o
(\V]
n
Ry
P

Pasal 8.
cukup jelas.
Pasal O,

cukup jelas.

-=00000-~
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